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ABSTRAK 

 
 

Provinsi Kalimantan Tengah merupakan salah satu Lahan gambut terluas 

nomor dua di Indonesia dan memiliki resiko dengan tingkat kebakaran hutan dan 

lahan gambut. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pembuatan areal, peta 

zonasi, peta kerawanan kebakaran hutan dan lahan di Provinsi tersebut mengunakan 

metode weighted sum. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini bahwa wilayah 

provinsi kalimantan tengah mempunyai tingkat kerawanan sangat rendah sebesar 

5%, rendah 11%, sedang 19%, tinggi 42%, dan yang sangat tinggi yaitu 24%, hasil 

tersebut tervalidasi dengan menggunakan titik hotspot. Tiga kabupaten yang 

memiliki tingkat kerawanan tertingi pertama yaitu Kabupaten Kotawaringin Timur 

dan yang kedua yaitu Kabupaten Kapuas dan yang ketiga yaitu Kabupaten 

Lamandau sementara untuk kabupaten yang memiliki kerawanan rendah atau tidak 

beresiko kebakaran hutan dan lahan terdapat pada Kabupaten Barito Timur. 

 
Kata Kunci : Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut, Tools Weighted Sum,Overlay, 

hotspot Sistem Informasi Geografis (GIS) 
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ABSTRACT 

 

The province of Central Kalimantan is the second largest peatland in 

Indonesia and is at risk of forest and peatland fires. The purpose of this research is 

to make area, zoning maps, forest and land fire hazard maps in the province using 

the weighted sum method. The results obtained from this study are that the 

province of Central Kalimantan has a very low vulnerability level of 5%, low 

11%, medium 19%, high 42%, and a very high level of 24%, these results are 

validated using hotspots. The first three districts that have the highest level of 

vulnerability are East Kotawaringin Regency and the second is Kapuas Regency 

and the third is Lamandau Regency while the districts that have low vulnerability 

or are not at risk of forest and land fires are in East Barito Regency. 

 
 

Keywords: Forest and Peatland Fires, Weighted Sum Tools, Overlay, Geographic 

Information System (GIS) hotspots 
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1.1 Latar Belakang 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan hayati yang sangat besar, yang 

tercermin dari hutan indonesia (Nurjanah et al., 2018). Bencana merupakan 

peristiwa alam dan buatan manusia menimbulkan korban jiwa, kerusakan harta 

benda, kerusakan lingkungan dan kerusakan infrastruktur (Latifah & Pamungkas, 

2013). Kebakaran hutan dan lahan di indonesia telah menjadi bencana global dan 

regional. Hal ini disebabkan dampak bencana hutan dan lahan seperti asap dan gas 

hasil pembakaran atmosfer seperti karbondioksida yang menyebar ke wilayah 

perbatasan indonesia (Syarifah et al., 2020). Kebakaran hutan dan kebakaran 

hutan dapat menciptakan kabut bencana yang berdampak besar pada kesehatan, 

perjalanan udara, pendidikan, dan aktivitas ekonomi (Adiputra & Barus, 2018). 

Penyebab dari kebakaran hutan dan lahan khususnya dari lahan terjadi karena 

alih fungsi lahan dengan sebagian hutan. Secara umum, lahan gambut rentan 

terhadap infeksi dan memiliki kapasitas untuk menyimpan biomassa, tanah 

mineral, dan limbah (Dicelebica et al., 2022). Kebakaran hutan di Indonesia 

sebagian besar terjadi di daerah basah seperti lahan gambut. Kebakaran akan 

parah jika musim kemarau panjang pada lahan gambut sehingga api lebih cepat 

menyebar dan sulit dipadamkan (Siregar et al., 2021). Kebakaran hutan juga 

diartikan sebagai permasalahan yang sering dihadapi setiap wilayah salah satunya 

yaitu di wilayah Kalimantan. Kalimantan merupakan kawasan hutan dan terdapat 

banyak jenis lahan gambut yang menyebabkan banyak kebakaran hutan dan lahan 

pada musim kemarau panjang (Saputro et al., 2021). Pulau Kalimantan terluas 

kedua di Indonesia dengan memiliki luas mencapai 743.330 km
2
 dimana salah 

satunya hutan yang sangat luas. 

Kalimantan Tengah merupakan salah satu lahan gambut terbesar di Indonesia, 

dengan luas kurang lebih 16,7% atau 2,65 juta hektar, Namun, memiliki risiko 

tinggi terutama kebakaran hutan dan lahan (Prasasti et al., 2012). Menurut 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2019) Kalimantan 

Tengah mengalami kebakaran hutan dan lahan yang cukup parah yaitu pada tahun 



2  

 

 

2015 mencapai 583.883,44 Ha, namun pada tahun 2018 menurun mencapai 

41.521,31 Ha. Menurut Istikowati et al., (2022) menyebutkan, Provinsi 

Kalimantan Tengah terkena dampak kerusakan lahan gambut yang tersebar di 

wilayah tersebut, yakni Kota Palangka Raya, Kabupaten Kapuas, Kabupaten 

Barito Selatan, dan Kabupaten Pulau Pisau. Hal ini dapat dilihat dari kekeringan 

dan kebakaran, tereksposnya sedimen kuarsa atau berpirit, banjir, dan subsidensi 

lahan. 

Faktor resiko utama kebakaran hutan dan lahan dapat dibagi menjadi dua 

bagian yaitu lingkungan fisik dan aktivitas manusia. Mengelola hutan dan 

kebakaran hutan membutuhkan kemampuan untuk bekerja sama, karena bencana 

terjadi di wilayah yang cukup luas sehingga titik api dapat menyebar luas. Sistem 

Informasi Geografis merupakan suatu bahaya, seperti vegetasi, topografi dan 

sejarah kebakaran sistem informasi dari komputer yang terdapat dalam software 

dan hardware yang memiliki fungsi untuk membangun, merekam, mengelola, 

menyimpan, menganalisis dan menampilkan kondisi-kondisi alam dengan bantuan 

informasi dari data geografis, serta sumber daya manusia yang saling berkaitan 

(Yuwono et al., 2015; Ikhwan, 2016; Sasmito, 2017). 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada Provinsi Kalimantan Tengah pernah terjadi kebakaran hutan dan lahan 

yang cukup parah, Oleh karena itu perlu dibuat peta kerawanan bencana 

kebakaran hutan dan lahan sebagai upaya pencegahan terjadinya kebakaran hutan 

dan lahan di kemudian hari. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari Tugas Akhir yang akan dilakukan adalah : 

1. Mengetahui tingkatan kepekaan setiap parameter terhadap kebakaran 

hutan dan lahan di Provinsi Kalimantan Tengah. 

2. Membuat peta bahaya kebakaran hutan dan lahan di provinsi 

Kalimantan Tengah dengan menggunakan metode overlay weighted 

sum. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Digunakan untuk memadamkan kebakaran hutan dan lahan terutama di 

daerah dengan kemungkinan terjadi kebakaran hutan tertinggi. 

2. Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah dapat memberikan sosialisasi 

kepada seluruh masyarakat bagaimana tindakan mitigasi bencana 

kebakaran hutan dan lahan. 

3. Menghasilkan Output peta berupa peta zonasi rawan kebakaran hutan 

dan lahan. 
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